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ABSTRAK 

 

Pendidikan Islam sebagai sebuah pewarisan nilai yang terus berkembang memberi daya 

tarik tersendiri bagi katalisator pertumbuhannya. Muhammadiyah sebagai salah satu 

organisasi Islam yang banyak bergerak dalam bidang pendidikan, memainkan peran 

penting dalam perkembangan pendidikan Islam dengan corak khas Muhammadiyah. Hal 

tersebut juga terjadi di wilayah Leuwiliang, Kabupaten Bogor, saat Muhammadiyah 

berhasil mengembangkan pendidikan Islam dengan identitas organisasinya dari tingkat 

bawah hingga perguruan tinggi. Eskalasi sistem pendidikan ini berkembang sejak 

digelarnya Musdya Jasinga 1969 hingga penyerahan legitimasi universitas sebagai bentuk 

perguruan tinggi Muhammadiyah pada tahun 2022 yang menandai puncak perkembangan 

tersebut. Artinya, Muhammadiyah mengembangkan pendidikan Islam tersebut bersamaan 

dengan terjadinya dinamika kebijakan pendidikan dan kebutuhan akan pendidikan menjadi 

urgensi yang harus disegerakan. Keadaan tersebut menjadi suatu daya tarik untuk 

mengungkap terjadinya perkembangan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian sejarah yang terdiri dari langkah-langkah, seperti heuristik, kritik, interpretasi, 

dan historiografi. Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa hal. Pertama, tahun 1969, 

telah berdiri tujuh Madrasah Ibtidaiyah sebagai embrio perkembangan pendidikan yang 

tersebar di Leuwiliang dan berada di bawah naungan dua Cabang Muhammadiyah. Kedua, 

berawal dari Musyda Jasinga 1969 ini berdiri sebuah pendidikan kader bernama Madrasah 

Mu’allimien Muhammadiyah Bogor satu tahun kemudian. Selanjutnya, berdiri berbagai 

sistem pendidikan dari Taman Kanak-Kanak dan Kelompok Bermain, Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah, Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah, Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah, hingga perguruan tinggi. Ketiga, pendirian perguruan tinggi 

Muhammadiyah telah dirintis sejak 2002 sebagai STKIP dan berkembang bertahap 

menjadi sebuah universitas pada 2022. Keadaan ini menjadi bukti bahwa Muhammadiyah 

berhasil mengeskalasi pembangunan manusia dalam bidang pendidikan di Leuwiliang, 

Kabupaten Bogor. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Muhammadiyah, Perkembangan, Leuwiliang. 
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ABSTRACT 

 

Islamic education as a value inheritance that continues to develop gives its attraction to 

the catalyst for its growth. Muhammadiyah, as one of the Islamic organizations engaged 

in education, plays an important role in the development of Islamic education with a 

distinctive Muhammadiyah style. This also happened in the Leuwiliang area, Bogor 

Regency, when Muhammadiyah succeeded in developing Islamic education with its 

organizational identity from the lower level to the university. The escalation of this 

education system developed from the holding of the 1969 Jasinga Musdya until the 

handover of university legitimacy as a form of Muhammadiyah higher education in 2022 

which marked the peak of this development. This means that Muhammadiyah developed 

Islamic education at the same time as the dynamics of education policy and the need for 

education became an urgency that had to be rushed. This situation is an attraction to reveal 

the occurrence of these developments. This research uses historical research methods 

consisting of steps, such as heuristics, criticism, interpretation, and historiography. The 

results of this study revealed several things. Firstly, in 1969, seven Madrasah Ibtidaiyah 

were established as an embryo of educational development spread across Leuwiliang and 

under the auspices of two Muhammadiyah Branches. Second, starting from Musyda 

Jasinga 1969, a cadre education named Madrasah Mu'allimien Muhammadiyah Bogor 

was established one year later. Furthermore, various educational systems were established 

from kindergartens and playgroups, Muhammadiyah Junior High School, Muhammadiyah 

Senior High School, Muhammadiyah Vocational High School, to universities. Third, the 

establishment of Muhammadiyah universities has been pioneered since 2002 as STKIP and 

gradually developed into a university in 2022. This situation is proof that Muhammadiyah 

has succeeded in escalating human development in the field of education in Leuwiliang, 

Bogor Regency. 

 

Keywords: Islamic Education, Muhammadiyah, Development, Leuwiliang.  
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Wawancara dengan PLH, pada tanggal 6 Mei 2024. 

Wawancara dengan APH, pada tanggal 19 Mei 2024. 

Wawancara dengan IPH, pada tanggal 25 Mei 2024. 

Wawancara dengan PLP, pada tanggal 28 Mei 2024. 

Wawancara dengan ILA, pada tanggal 3 Mei 2024. 

Wawancara dengan PLF, pada tanggal 29 Mei 2024.  

Wawancara dengan MUM, pada tanggal 21 Maret 2024 dan 3 Mei 2024. 

Wawancara dengan IPP, pada tanggal 28 Mei 2024. 

Wawancara dengan MUH, pada tanggal 31 Mei 2024. 

Wawancara dengan MUN, pada tanggal 18 Mei 2024. 

Wawancara dengan PPD, pada tanggal 27 Mei 2024. 

Wawancara dengan BLY, pada tanggal 25 Juni 2024. 

Wawancara dengan MUF, pada tanggal 31 Maret 2024. 

Wawancara dengan PLE, pada tanggal 3 April 2024. 

Wawancara dengan PLC, pada tanggal 29 Mei 2024. 

Wawancara dengan PPM, pada tanggal 29 Mei 2024. 

Wawancara dengan PPH, pada tanggal 27 Mei 2024. 

Wawancara dengan ILI dan ILM, pada tanggal 22 April 2024. 

Wawancara dengan APT, pada tanggal 18 Mei 2024. 

Wawancara dengan BLM, pada tanggal 21 Juni 2024. 

Wawancara dengan MUY, pada tanggal 3 April 2024 dan 31 Mei 2024. 

Wawancara dengan PLS, pada tanggal 6 Mei 2024. 

Wawancara dengan ILB, pada tanggal 23 April 2024. 

Wawancara dengan PLD, pada tanggal 6 Mei 2024. 

Wawancara dengan PLK, pada tanggal 17 April 2024. 

Wawancara dengan MUR, pada tanggal 3 April 2024. 

Wawancara dengan BLN, pada tanggal 25 Juni 2024. 

Wawancara dengan BLK, pada tanggal 21 Juni 2024.  

Wawancara dengan APH, pada tanggal 19 dan 21 Juni 2024. 

Wawancara dengan PPS, pada tanggal 28 Mei 2024 dan 31 Mei 2024. 
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Wawancara dengan APS, pada tanggal 18 Mei 2024. 

Wawancara dengan PPL, pada tanggal 27 Mei 2024. 

Wawancara dengan BPH dan IPS, pada tanggal 24 Mei 2024. 

Wawancara dengan BPH, pada tanggal 21 Juni 2024. 

Wawancara dengan MUS, pada tanggal 26 Juni 2024. 

 

  



 
 

149 
 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Muhammad Rafi’atthufayl merupakan putera 

pertama dari tiga bersaudara yang lahir di 

Bogor pada 14 Agustus 2002 dari pasangan 

Ibu Mulyati dan Bapak Eka Munandar. 

Ketika memasuki usia sekolah, menempuh 

jenjang pendidikan dasar di SD Negeri 

Ciampea 02 pada tahun 2008-2014. Selain 

itu, sempat pula belajar pendidikan agama di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Kautsar 

sekitar tahun 2008-2016. Selanjutnya, 

menempuh pendidikan menengah di SMP 

Negeri 1 Ciampea pada tahun 2014-2017 dan 

SMA Negeri 1 Leuwiliang pada tahun 2017-2020 dengan Jurusan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA). Pasca tamat wajib belajar 12 tahun, mendaftarkan 

diri untuk berkuliah sesuai minat dan kemampuan melalui jalur Seleksi Nasional 

pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia. Saat mengenyam bangku kuliah, 

berkesempatan untuk mengikuti kegiatan Studi Independen dalam program 

Magang dan Studi Independen Bersertfikat 5 (MSIB 5) di Educourse.id (PT. Maleo 

Edukasi Teknologi) pada tahun 2023 untuk mengembangkan kemampuan dalam 

pengajaran STEM sesuai bidang studi yang digeluti. Adapun kegiatan di luar 

perkuliahan, dimanfaatkan dengan bergabung sebagai Edukator di Museum 

Pendidikan Nasional, Universitas Pendidikan Indonesia, sejak tahun 2023. 

 

  


	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN

